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ABSTRAK

Erdawati. 2016: Minat Belajar Siswa Pada M ata Pelajaran Geografi di Kelas
X1 IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.
Skripsi. Jurusan Geogr afi. FIS. UNP

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis,
membahas, menggambarkan serta menyagjikan data tentang minat belgar siswa
pada mata pelgjaran Geografi di kelas X1 IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat
belgjar siswa pada mata pelajaran Geografi di kelas X1 IPS SMA N | Kapur 1X
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini mempunyai
populasi seluruh siswa kelas X1 IPS. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 34 siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner (angket)
yang menggunakan skala Likert dan analisis datanya menggunakan rumus
persentase.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang minat belgar siswa
pada mata pelgjaran Geografi di kelas X1 IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota maka diperoleh gambaran bahwa dari 34 siswa menyatakan
bahwa minat belgjar pada mata pelgaran Geografi memiliki tingkat capaian
responden sebesar 81,74% dengan kriteria berminat dalam pembelgaran
Geografi. Hal ini berarti siswa kelas X1 IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota tergolong berminat pada mata pelgaran Geografi.

Kata kunci: Minat belgar siswa, Pembel g aran Geografi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Paradigma pendidikan menghendaki dalam
suatu pembelgjaran adalah berubahnya tingkah laku siswa ke arah yang lebih
baik. Pendidikan adalah prosespengubahan sikap dan tata kelakuan
atau kelompok manusia dalam usahamendewasakan manusia melalui
upayapenggaran dan pelatihan. Pendidikan juga merupakan suatu proses
dengan metodetertentu sehingga manusia memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk menumbuh
kembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa dengan cara mendorong,
memotivasi dan membangkitkan minat belgar serta memfasilitas kegiatan
belajar mereka. Belgjar merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap
pendidikan baik formal maupun non formal. Sehingga tanpa belgar

pendidikan tidak akan pernah terjadi.



Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan menjadi aspek
penting dalam kemajuan dan ketahanan suatu bangsa di masa yang akan
datang. Pendidikan merupakan jalur aternatif strategis untuk mencerdaskan
bangsa dan sebagar modal utama dalam pembangunan suatu bangsa. Maka
kemajuan, kesgjahteraan dan pembangunan bangsa yang sesungguhnya akan
tercapai, jika sumber daya manusianya berkualitas. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia ini dapat dilakukan melalui peningkatan mutu
pendidikan. Satu-satunya cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan meningkatkan hasil belgjar siswa.

Keberhasilan seorang siswa dalam belgar sangat ditentukan oleh
minat belgar yang dimilikinya. Dengan adanya minat belgar dalam belgar,
siswa akan memiliki gairah, dorongan, semangat, keinginan serta merasa
senang dalam menjalani proses pembelgjaran sehingga hasil belgar akan
lebih baik. Dengan demikian, minat belgjar sangat diperlukan oleh siswa
dalam proses pembelgaran agar pembelgaran terasa menyenangkan dan
tujuan pembelgjaran tercapai secara efektif dan efisien.

Minat siswa terhadap pelgaran merupakan kekuatan yang akan
mendorong siswa untuk belgjar. Siswa yang berminat dalam belgar akan
terus tekun belgjar, berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai minat dalam
belgjar. Siswa yang tidak mempunya minat dalam belgar akan menerima
pelgjaran tanpa menunjukkan rasa tekun, suka dan senang terhadap pelgaran

tersebut.



Secara psikologi minat sangat berpengaruh dalam diri seorang siswa
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan oleh siswa tersebut. Dengan adanya
minat yang kuat seorang siswa akan mempunyai semangat yang kuat pula
agar segala yang diinginkannya dapat terwujud. Minat juga sebagai salah
satu faktor internal yang mempunyai peranan dalam menunjang prestasi
belgjar siswa, siswa yang tidak berminat terhadap suatu pelgjaran akan
menunjukkan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak bergairah serta
tidak merasa senang mengikuti proses belgjar mengagjar. Untuk merangsang
perhatian siswa setigp guru dituntut harus mampu menciptakan suasana
proses belagjar mengajar sedemikian rupa sehingga mampu menarik perhatian
dan minat siswa terhadap apa yang diberikannya. Suatu keadaan yang
menarik perhatian siswa diharapkan dapat menimbulkan minat belgjar siswa.

Dalam proses belgar, minat belgar sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai minat dalam belgar, tak akan mungkin
melakukan aktivitas belgjar. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain
belum tentu menarik minat orang tertentu. Minat belgjar setiap siswa selalu
berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Hal ini tergantung
pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat belgjar tersebut. Faktor-faktor
tersebut bisa berasal dari dalam dan dari luar diri siswa tersebut. Ada kalanya
siswa yang satu mempunya minat belgjar yang tinggi terhadap suatu mata
pelgjaran tertentu sedangkan siswa yang lainnya minat belgarnya biasa-biasa

sgja. Begitu juga dalam pembelgjaran geografi, adakalanya seorang siswa



sangat berminat dalam pembelgaran geografi dan adakalanya seorang siswa
tidak berminat dalam pembelgjaran geografi tersebut.

Geografi adadah mata pelgaran yang termassuk dalam [Imu
Pengetahuan Sosia (IPS) yang digjarkan dari tingkat sekolah dasar hingga
tingkat sekolah menengah (BSNP, 2006). Geografi sebagai ilmu pengetahuan
yang disebut sebagai induk ilmu pengetahuan (mother of science) memiliki
kedudukan danfungsi yang tidak lagi hanya terbatas pada ilmu yang
mengembangkan prinsip, konsep dan teori sgja, melainkan mampu mengkaji
dan menganalisis peristiwa-peristiwa geografi yang terjadi di muka bumi.

Hasil belgar akan menjadi optimal, kalau seorang siswa mempunyai
minat belgjar, makin tinggi minat belgar seorang siswa, akan berhasil pula
pembelgjaran tersebut. Jadi minat akan senantiasa menentukan intensitas
usaha belgjar bagi para siswa. Minat seorang siswa akan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belgjarnya dalam suatu mata pel gjaran tertentu.

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan peneliti dengan
beberapa orang siswa Kelas XI SMA N | Kecamatan Kapur IX jurusan IPS,
Hesti Mayena salah seorang siswa kelas XI SMA N | Kapur IX
mengungkapkan bahwa belgjar Geografi itu menurutnya kadang-kadang
menyenangkaan akan tetapi kadang-kadang juga membosankan dan tidak
menarik perhatiannya sama sekali. Hal senada juga diungkapkan oleh Aulia
Azzahra, menurut Aulia Azzahra belgjar geografi itu kadang-kadang tidak
menyenangkan karena belgjar Geografi itu menurutnya merupakan salah satu

mata pelgjaran yang sulit dan membosankan. Kelvin Kapur juga mengatakan



bahwa pada saat pembelgjaran Geografi di kelas dia sering merasa bosan,
ngantuk dan tidak tertarik untuk memperhatikan materi pelgaran yang
disampaikan guru di kelas. Beberapa siswa Kelas X1 IPS 3 SMA N | Kapur
IX menyatakan bahwa mereka merasa jenuh dan bosan dalam pembelgaran
Geografi. Hal ini terlihat dari hasil belgar siswa Kelas X1 IPS yang masih di
bawah KKM sekolah yaitu sebesar 76. Senada dengan ha tersebut juga
disampaikan oleh Ibu Ceri Fitria guru Geografi Kelas XI IPS di SMA N |
Kapur 1X, beliau mengeluhkan nilai mata pelajaran Geografi dari sebagian
siswa Kelas XI IPS mash banyak yang dibawah KKM, dan proses
pembelgjaran di kelas kadang-kadang tidak sesuai dengan semestinya, seperti
yang disampaikannya bahwa saat proses pembelgaran Geografi di kelas
banyak di antara siswa yang tidak memperhatikan guru dalam menerangkan
pembelgjaran, banyak yang tidak tertarik dalam pembelajaran Geografi.
Perbedaan minat belgjar yang dimiliki siswa terjadi karena dua faktor
yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal factor) dan faktor yang berasa
dari luar diri siswa tersebut dan lingkungan sekitar (external factor). Faktor
internal yang menyebabkan perbedaan minat pada siswa adalah perbedaan
rasa suka terhadap mata pelgjaran Geografi dan perbedaan motivasi untuk
mempelgjari mata pelgaran Geografi tersebut. Sedangkan faktor internal
yang menyebabkan perbedaan minat belgjat siswa adalah seperti guru mata
pelgjaran yang kurang menarik dalam menyajikan materi pembelgjaran pada
saat proses pembel gjaran serta media dan metode mengajar yang dipakai oleh

guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran. Perbedaan minat belgar



siswa ini juga berpengaruh pada hasil belgar yang dicapai oleh siswa
tersebut. Siswa yang sangat berminat dalam mata pelgaran Geografi akan
memperoleh hasil belgar yang baik dan sebaliknya siswa yang tidak berminat
daam belgar Geografi akan memperoleh hasil belgar yang tidak
memuaskan.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti tertarik untuk meneliti tentang
bagaimana minat belgjar siswa pada mata pelgjaran Geografi di Kelas XI IPS
SMA N | Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota. Oleh karena itu, peneliti
mengadakan penelitian yang berjudul “Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Geografi di Kelas XI IPSSMA N | Kapur 1X Kabupaten Lima
Puluh Kota”.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sikap siswa Kelas XI IPS SMA N | Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota terhadap materi pembelgjaran Geografi di
kelas?

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap materi pembelajaran Geografi di
kelas X1 IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah minat belgar siswa pada mata pelgjaran Geografi di
kelas X1 IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten Lima puluh Kota?

4. Bagaimanakah hasil belgjar Geografi siswa kelas XI IPS SMA N |

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?



5. Bagaimanakah sikap siswa kelas XI IPS dalam kegiatan pembelgjaran
Geografi di kelas?
6. Bagamanakah sikap siswa Kelas XI IPS SMA N | Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota terhadap media yang dipakai guru dalam
pembelgjaran Geografi di kelas?
7. Bagamanakah sikap siswa Kelas XI IPS SMA N | Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota terhadap metode pembelgjaran Geografi
di kelas?
C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti dalam pendlitian ini
baik dari segi waktu, dana, tenaga serta kemampuan peneliti, maka penulis
membatasi masalah yang diteliti pada seberapa besar minat belgar siswa
pada mata pelgjaran Geografi di Kelas XI IPS SMA N | Kecamatan Kapur I X
Kabupaten Lima Puluh Kota.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah dan batasan masalah penelitian di
atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu seberapa
besarkah minat belgar siswa pada mata pelgaran Geografi Kelas XI IPS
SMA N | Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?
E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan membahas minat



belgjar siswa pada mata pelgjaran Geografi di Kelas XI IPS SMA N | Kapur
IX Kabupaten Lima Puluh Kota.
F. Manfaat Penélitian

Adapun hasil penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Sebaga salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
pada jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

2. Sebaga masukan bagi guru mata pelgjaran Geografi tentang minat belgar
siswa dalam pembelgjaran Geografi di Kelas X1 IPS SMA N | Kapur 1X,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Sebaga masukan dan informas kepada orang tua siswa agar
membangkitkan minat belgjar anak di rumah.

4. Untuk menambah khasanah keilmuan peneliti dan pembaca di bidang
pendidikan.

5. Sebaga referensi bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan minat belgjar Geografi siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai bahwa minat belgar siswa pada mata pelgaran Geografi di
Kelas XI IPS SMA N | Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota tergolong
baik. Karena dari 34 siswa Kelas XI IPS SMAN | Kapur IX menyatakan
bahwa minat belgjar pada mata pelgjaran Geografi memiliki tingkat capaian
responden sebesar 81,74% dengan kriteria berminat dalam pembelgaran
Geografi.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat yaitu faktor dari dalam
diri siswa (internal factor) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa
tersebut dan lingkungan sekitar (external factor). Faktor interna yang dapat
mempengaruhi minat pada siswa adalah perbedaan rasa suka, senang dan
semangat terhadap mata pelgaran Geografi tersebut. Sedangkan faktor
externa yang mempengaruhi minat belgjat siswa adalah seperti guru mata
pelgaran yang profesional dalam menygjikan materi pembelgjaran pada saat
proses pembelgjaran serta media dan metode mengajar yang dipaka oleh
guru dalam menyampaikan materi pembel gjaran.

B. Saran

Berdasarkan  temuan-temuan dalam penelitian ini  penulis

menyarankan kepada siswa kelas X1 IPS SMA N lkapur IX, Kabupaten Lima

Puluh K ota:
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. Untuk meningkatkan minat belgjar siswa pada mata pelgaran Geografi,
guru hendaknya memakai metode pembelgjaran yang mampu merangsang
minat siswa dalam belgjar.

. Untuk meningkatkan minat belgjar siswa pada mata pelgaran Geografi,
guru hendaknya menampilkan media yang mampu menarik perhatian
siswadalam belgar Geografi.

. Guru hendaknya menyesuaikan metode pembelgjaran dalam belgar
Geografi dengan gaya belgjar siswa.

. Sekolah hendaknya mampu memfasilitasi siswa dalam pembelgaran
Geografi.

. Siswa hendaknya mampu mempraktekkan nilai karakter yang terkandung

dalam materi pembel ajaran Geografi.
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